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ABSTRAK

PERBEDAAN MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI
DITINJAU DARI STATUS EKONOMI ORANG TUA DI DESA HASINGGAAN

Oleh :

YELCHI AVLIANI
NPM: 148600295

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi
ditinjau dari status ekonomi orang tua di Desa Hasinggaan. Sejalan dengan pembahasan yang ada
dalam landasan teori, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan status
ekonomi terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan asumsi status
ekonomi tinggi memiliki minat melanjutkan studi yang lebih tinggi dari pada siswa dengan
pendapatan orang tua rendah. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII yang berasal dari Desa
Hasinggaan sebanyak 84 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 55 siswa kelas XII SMA. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala minat. Untuk menguji hipotesis yang diajukan
dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Varians 1 Jalur. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan antara minat siswa siswa yang pendapatan
rendah, menengah dan tinggi. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisen perbedaan anava
dengan koefisien F = 50,933 dengan P = 0.000 < 0,050. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan berupa
ada perbedaan minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi ditinjau dari status ekonomi orang
tua. Saran kepada sekolah Agar minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang tinggi dapat
tercapai maka diharapkan pihak sekolah juga harus memberikan arahan atau sosialisasi
mengenai perguruan tinggi sehingga menumbuhkan ketertarikan pada siswa terhadap
perguruan tinggi, maka akan timbul rasa dari dalam diri siswa terhadap perguruan tinggi yang
pada akhirnya akan meningkatkan minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada
siswa. Saran kepada orang tua, setelah diketahui bahwa pendapatan orang tua memiliki
pengaruh terhadao tinggi rendahnya minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa,
maka orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan baik moril naupun materiil dalam
rangka menumbuhkan minat melanjutkan studi bagi siswa. Saran peneliti adalah setiap siswa,
agar lebih giat dan serius dalam belajar agar mendapatkan hasil yang optimal dan terus meningkatkan
kemampuan untuk mendapatkan nilai yang tinggi hal ini akan berdampak pada prestasi siswa yang
secara langsung dapat memudahkan siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dan juga
mendapatkan beasiswa baik beasiswa bidik misi maupun beasiswa prestasi.

Kata Kunci : Minat, Siswa, Status Ekonomi.
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ABSTRACT

THE DIFFERENCE OF STUDENT INTEREST CONTINUES STUDY TO HIGHER
EDUCATION REVIEWED FROM THE STATUS OF PARENT ECONOMICS IN
HASINGGAAN VILLAGE

This study aims to look at differences in students' interest in continuing their studies to
college in terms of the economic status of parents in Hasinggaan Village. In line with the
discussion in the theoretical basis, the hypothesis proposed in this study is that there are
differences in economic status with the interest of students to continue their studies at tertiary
institutions. Assuming high economic status has an interest in continuing higher studies than
students with low parental income. The population of this study was 84 students of class XII
from Hasinggaan Village. The sample in this study were 55 high school students in class XII.
The scale used in this study is the scale of interest. To test the proposed hypothesis, it is
carried out using the 1 Path Variance Analysis technique. Based on the results of data
analysis, the results show that there are differences between the interests of students with low,
middle and high income students. These results are known by looking at the value or
coefficient of anava difference with the coefficient F = 50.933 with P = 0.000 <0.050. This
means that the hypothesis put forward in the form of differences in students' interest in
continuing their studies to college in terms of the economic status of parents. Suggestions for
schools In order for the interest in continuing their studies to tertiary institutions to be
attained, it is expected that the school must also provide direction or socialization about
tertiary institutions so as to foster interest in students towards tertiary institutions, there will
be a sense of inner students towards tertiary institutions which will ultimately will increase
interest in continuing studies to college in students. Suggestions to parents, after it is known
that parental income has an influence on the high or low interest in continuing studies to
college in students, then parents are expected to provide both moral and material support in
order to foster interest in continuing studies for students. Researcher's suggestion is for each
student, to be more active and serious in learning in order to get optimal results and continue
to improve the ability to get high grades, this will have an impact on student achievement that
can directly facilitate students to continue to college and also get good scholarships Bidik
Misi scholarship and achievement scholarship.

Keywords: Interest, Students, Economic Status
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup individu sebagai
sumber daya manusia. Pendidikan dapat diselenggarakan dalam lingkup keluarga,
masyarakat dan sekolah. Pendidikan yang merupakan sarana utama dalam
pengembangan sumber daya manusia, hendaknya memperhatikan pemberdayaan
komponen-komponen pendidikan dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut.
Satu komponen saja yang tidak mendukung tujuan pengembangan akan
mengakibatkan kendala yang dicerminkan oleh hasil pendidikannya.

Pendidikan adalah suatu proses untuk mengubah menuju yang lebih baik
sehingga untuk mengolah akan melibatkan dan mengikutsertakan sebagai macam
komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Perguruan tinggi
sebagai satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi sangat
memberikan peranan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
(Yulianti, 2015).

Pendidikan juga dapat mengandung pengertian mendidik, membimbing,
mengajar dan melatih yang tertuang dalam proses pendidikan di sekolah. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar. Dengan belajar peserta didik
dapat menunjukkan adanya perubahan sikapnya positif sehingga pada tahap akhir
akan mendapatkan ketrampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Dalam
mengikuti proses belajar mengajar tentu seseorang akan mengharapkan akan

memperoleh hasil yang bagus (Rizkiana, 2014).
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Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur yaitu jalur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar-
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Jalur pendidikan luar sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah melalui kegiatan
belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Pendidikan
keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberi keyakinan agama, nilai
budaya, nilai moral dan keterampilan (UU RI No. 20 Tahun 2003). Dengan
demikian keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, sehingga latar
belakang keluarga harus diperhatikan agar keberhasilan pendidikan dicapai secara
maksimal.

Menurut Suhartono (2009) bahwa “Pendidikan adalah segala kegiatan
pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan
kehidupan”. Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat
lingkungan hidup yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang
ada didalam diri individu. Disisi lain, pendidikan dipercayai sebagai wahana
perluasan akses.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan suatu
bangsa, sehingga pendidikan harus terus menerus diperbaiki baik segi kualitas
maupun kuantitasnya. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia adalah dengan mengadakan program wajib belajar 9
tahun pada jenjang pendidikan dasar yaitu tingkat kelas 1 Sekolah Dasar (SD)

hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sebagaimana ditetapkan dalam UU
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Pasal 13 No 2 tahun 1989 bahwa pendidikan dasar diselenggarakan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti
pendidikan menengah.

Kutipan Harian Kompas.com edisi Rabu 19 September 2012 Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyepakati wajib belajar 9 tahun berganti
dengan wajib belajar 12 tahun yaitu wajib belajar dari tingkat kelas 1 Sekolah
Dasar (SD) hingga kelas 3 Sekolah Menengah Atas (SMA). Tujuan dari
pendidikan menengah atas adalah meningkatkan pengetahuan siswa untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, serta meningkatkan
kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam melakukan hubungan
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Bagi siswa lulusan sekolah menengah ini menjadi alasan mengapa mereka
perlu melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. Untuk
menentukan program studi dan perguruan tinggi yang akan dipilih, siswa harus
lebih selektif untuk memilih program studi dan perguruan tinggi mana yang sesuai
dengan kemampuan diri dan kondisi ekonomi orang tua. Tidak dipungkiri lagi

bahwa biaya pendidikan khususnya di perguruan tinggi baik berstatus negeri atau
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swasta sangat besar jumlahnya. Hal ini disebabkan diberlakukannya otonom
kampus dimana subsidi pemerintah terhadap biaya operasional pendidikan di
perguruan tinggi dikurangi jumlahnya. Biaya perkuliahan selanjutnya dibebankan
kepada mahasiswa. Menaiknya biaya studi menyebabkan beban sebagian besar
keluarga yang kurang mampu atau tidak sanggup untuk membiayai pendidikan.

Kemampuan orang tua dalam membiayai kelanjutan studi mempengaruhi
minat anak untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Fakta
menunjukkan bahwa banyak anak yang putus sekolah atau terpaksa putus sekolah
dikarenakan keterbatasan biaya. Meskipun minat yang dimiliki anak untuk
melanjutkan studi tinggi, namun pada kenyataannya keadaan ekonomi orang tua
tidak sanggup untuk membiayai studi, maka anak akan memutuskan berhenti
sekolah dan memilih mencari pekerjaan untuk membantu memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Berbeda dengan anak yang berasal dari keluarga yang keadaan
ekonominya baik, mereka tidak akan menemui kesulitan-kesulitan terutama
dengan masalah biaya. Anak yang berasal dari keluarga ekonomi yang baik
mempunyai kesempatan dan diduga menjadi lebih berminat untuk melanjutkan
studinya.

Selain keadaan ekonomi orang tua, tingkat pendidikan formal yang pernah
ditempuh orang tua berpengaruh terhadap minat anak untuk melanjutkan studinya.
Anak yang berasal dari orang tua yang berpendidikan formal tinggi cenderung
mempunyai minat lebih besar untuk terus bersekolah karena dorongan dari orang
tua yang berpandangan bahwa sekolah itu penting bagi kehidupannya. Sebagian
anak yang berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah yang menganggap

bahwa pendidikan merupakan salah satu jalan yang bisa mengangkat status sosial
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ekonomi, anak cenderung memiliki minat lebih rendah untuk melanjutkan
studinya.

Berbicara masalah pendidikan, pendidikan anak ataupun orang tua di desa
Hasinggaan memang sangat bervariasi, orang tua disana tidak terlalu
mementingkan betapa pentingnya pendidikan itu karena dominan orang tua hanya
lulus SD dan SMP. Dari pendidikan tersebut dapat kita ketahui sangatlah
berpengaruh dengan pekerjaan dan pendapatan. Jika dilihat dari pendapatan dan
pekerjaan orang tua di desa Hasinggaan yang dominan bercocok tanam dan
pendapatan yang rendah, maka minat anak untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
pun rendah.

Di desa Hasinggaan, kalau berbicara tentang minat sangatlah rendah
dimana kondisi sosial ekonomi orang tua juga rendah. Ada sebagian anak
memang mempunyai minat yang tinggi untuk melanjut ke perguruan tinggi tetapi
kondisi orang tua yang tidak memungkinkan maka minat anak tersebut jadi
rendah, ada juga sebagian anak yang mempunyai minat rendah untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi walaupun kondisi status ekonomi orang tuanya mencukupi
membiayai dia dan ada juga anak yang mempunyai minat yang tinggi untuk
melanjut ke perguruan tinggi walaupun kondisi sosial ekonomi orang tuanya
menengah ke bawah, orang tuanya punya prinsip bahwa “Anakkon Hi Do
Hamoraon Di Au “ (Anakku lah Harta Kekayaanku). Dimana orang tua akan
lebih giat mencari uang demi anaknya yang mempunyai minat tinggi, ada juga
minat anak rendah melanjutkan ke perguruan tinggi walaupun kondisi status
ekonomi orang tuanya tinggi. Dia lebih memilih melanjutkan usaha orang tuanyaa

dibandingkan kuliah. Dari pernyataan-pernyataan di atas peneliti dapat
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membuktikan dengan data yang diperoleh dari kepala desa dan hasil wawancara

dari beberapa anak.

Desa Hasinggaan

Tabel 1.1 Data Anak yang Melanjut Studi ke Perguruan Tinggi di

Tahun Jumlah Status Ekonomi Orangtua Yang Berminat
Siswa Tamat Melanjutkan
SMA (Org) Pendidikan
(Org)
Rendah | Menengah | Tinggi | Jumlah %
2016 19 4 5 5 14 73%
2017 25 5 5 9 19 76%
2018 40 7 9 6 22 55%
JUMLAH 16 19 20 55 -

Catatan : Pendapatan rendah (Rp. 1.500.000/bulan).

Pendapatan menengah (Rp. 1.500.000/bulan - Rp. 2.500.000/bulan).

Pendapatan tinggi ( Rp. 2.500.000/bulan - Rp. 3.500.000/bulan).

Salah satu fenomena di Desa Hasinggaan, yang ditemukan penulis melalui

wawancara dengan Kepala Desa Hasinggaan, adalah bahwa banyak anak yang

lebih memilih bekerja di luar desa atau memilih bekerja membantu orangtuanya

bertani dibandingkan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Berikut ini adalah kutipan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan :

“Saya mempunyai keinginan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi namun karena kondisi ekonomi orang tua saya rendah dan saya
lebih memilih untuk bekerja”. — G.S. (20Mei 2018)
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“Siswa tersebut tidak melanjut dominan karena orangtua mereka
mempunyai status sosial ekonomi rendah sehingga kebanyakan anak lebih
memilih untuk bekerja walaupun minat anak untuk melanjut tinggi”. —
H.S. (20 Mei 2018)

“Kondisi masyarakat Desa Hasinggaan memiliki ekonomi yang
bervariasi ada yang menengah ke bawah, menengah ke atas dan juga
rendah. Status ekonomi di desa Hasinggaan kebanyakan ekonomi rendah

dan anak yang melanjut lebih sedikit dikarenakan ekonomi orangtua nya
rendah. Anak yang tidak melanjut lebih memilih bekerja di luar desa dan

L3

ada pula yang memilih bekerja membantu orangtuanya bertani”. - Kepala
Desa Hasinggaan (15 Maret 20138).

Kondisi ekonomi orang tua memiliki pengaruh besar dalam pembentukkan
karakter anak, keadaan ekonomi yang cukup memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada anak untuk mengembangkan potensinya melalui pendidikan.
Sedangkan anak yang memiliki ekonomi yang rendah akan mengalami kendala
dalam melanjutkan pendidikan. Tinggi rendahnya ekonomi akan mempengaruhi
kualitas pendidikan dan proses pelaksanaan pendidikan anak. Dari ilmu ekonomi
semakin tinggi pendapatan ekonomi maka semakin banyak kebutuhan yang
diperlukan, sebaliknya semakin rendah pendapatan ekonomi maka kemungkinan
kecil kebutuhan meningkat maksudnya adalah apabila pendapatan ekonomi sangat
tinggi maka secara langsung perlengkapan pendidikan dan sarana - sarana lain
akan terpenuhi.

Kondisi ekonomi orang tua di Desa Hasinggaan adalah rendah. Adapun
aktivitas/ kegiatan masyarakat di Desa Hasinggaan sehari-harinya adalah sebagian
besar adalah bercocok tanam (padi, kopi, bawang putih, dll), nelayan, polisi dan
guru. Masyarakat di desa ini pun cenderung bercocok tanam padi dan untuk
menuju ke desa ini pun harus melalui jalur air dengan menggunakan kapal baik
kapal besar maupun kapal kecil karena belum adanya jalur untuk menuju ke desa

tersebut.
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Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa masyarakat di desa
Hasinggaan memiliki ekonomi yang rendah. Banyak anak yang baru tamat dari
sekolah menengah atas di Desa Hasinggaan lebih memilih bekerja, baik di desa
Hasinggaan maupun di luar karena status ekonomi kurang mampu untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dan sebagian anak yang melanjut ke
perguruan tinggi karena status ekonomi orang tua yang tinggi.

Fenomena yang diamati dan didapati beberapa anak yang kemampuan
ekonomi orang tua lebih baik tetapi tidak melanjutkan pendidikan, sebaliknya
terdapat anak dari orang tua yang memiliki ekonomi menengah dan rendah sangat
bersemangat untuk melanjutkan pendidikan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Minat melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi ditinjau dari Status Ekonomi Orang Tua di

Desa Hasinggaan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah maka
penulis dapat mengambil beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan yaitu :
1. Bagaimana minat anak untuk melanjut ke perguruan tinggi jika ditinjau
dari status ekonomi orang tua di Desa Hasinggaan Kec. Sianjur
Mulamula, Kab. Samosir, Sumatera Utara?

2. Bagaimana kondisi ekonomi di Desa Hasinggaan?
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti mengambil
perbedaan minat melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi ditinjau dari segi
status ekonomi orang tua di desa Hasinggaan dengan usia dibawah 20 tahun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, “Apakah ada Perbedaan Minat
melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi ditinjau dari Status Ekonomi Orang
Tua di Desa Hasinggaan Kec. Sianjur Mulamula, Kab. Samosir, Sumatera
Utara?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan Minat
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi ditinjau dari Status Ekonomi Orang Tua.
F. Manfaat Penelitian

Keberhasilan penelitian ini akan memberi manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1. Secara teoritis dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, yaitu
tentang hubungan antara status ekonomi orangtua terhadap minat siswa
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi Fakultas Psikologi
dan lembaga pendidikan lainnya,siswa dan orangtua.

a. Bagi Desa
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan bagi orang tua

untuk mengarahkan anaknya melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
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Dan bagi si anak supaya memiliki motivasi untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi dengan melihat hasil penelitian ini.

b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi
pertimbangan untuk penelitian berikutnya.

c. Bagi Penulis
Pelaksanaan penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk
menambah pengetahuan, menerapkan teori yang didapat selama

perkuliahan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Siswa
1. Pengertian Siswa

Siswa atau murid adalah salah satu komponen dalam pengajaran, di
samping faktor guru, tujuan, dan metode pengajaran. Sebagai salah satu
komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting
di antara komponen lainnya. Pada dasarnya ia adalah unsur penentu dalam proses
belajar mengajar. Tanpa adanya murid sesungguhnya tidak akan terjadi proses
pengajaran (Hamalik, 2008).

Menurut Djamarah (2011), anak didik merupakan subjek utama dalam
pendidikan, Dialah yang belajar setiap saat. Belajar anak didik tidak mesti harus
selalu berinteraksi dengan guru dalam proses interaktif edukatif. Dia bisa juga
belajar mandiri tanpa harus menerima pelajaran dari guru disekolah. Bagi anak
didik, belajar seorang diri merupakan kegiatan yang dominan. Setelah pulang
sekolah, anak didik harus belajar dirumah. Mereka mungkin menyusun jadwal
belajar pada malam, pagi atau sore hari.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa murid atau siswa
adalah subjek utama dalam pendidikan yang menerima pelajaran dari guru
disekolah. Menurut Creed dan Prideaux (2001) kematangan karir adalah sebagai
kesiapan individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan pada tahap-tahap

perkembangan pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan pembinaan dan penurunan.

Kematangan karir juga merupakan kesiapan kognitif dan afektif individu

untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya.
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Kesiapan kognitif terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan wawasan
mengenai dunia kerja sedangkan kesiapan afektif meliputi perencanaan karir dan

eksplorasi karir.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diungkapkan, maka dapat
disimpulkan bahwa kematangan karir adalah kemampuan individu dalam
menguasai tugas perkembangan karir sesuai dengan tahap perkembangan karir,
dengan menunjukkan perilaku yang dibutuhkan untuk merencanakan Kkarir,
mencari informasi, memiliki kesadaran tentang apa yang dibutuhkan dalam

membuat keputusan karir dan memiliki wawasan mengenai dunia kerja.

Kematangan karir juga menunjuk kepada tahapan tertentu dalam
perkembangan karir dari tahap eksplorasi sampai tahap kemunduran, yang
ditandai oleh matangnya individu dalam mengenali dan mengatasi masalah-
masalah pekerjaan atau seberapa jauh individu berhasil menangani tugas-tugas

perkembangan dari suatu tahap kehidupan.

2. Tugas-tugas Siswa

Siswa SMA berada dalam rentang usia 15-18 tahun. Berdasarkan teori
perkembangan kematangan karir siswa SMA berada pada tahap eksplorasi dan
menurut Ginzberg remaja berada pada subtahap tentatif. Pada tahap ini siswa
melakukan eksplorasi untuk menentukan karir yang kelak akan dipilihnya. Pada
subtahap ini seorang siswa juga mampu mengembangkan berbagai ide atau
gagasan yang berkaitan dengan peluang/ kesempatan karir yang ada, minat, nilai-

nilai hidup dan perencanaan karir yang ingin direalisasikannya. Biasanya,
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perwujudan atau kristalisasi berbagai ide atau gagasan orang muda yang akan
dihubungkan dengan tokoh idolanya sehingga pemilihan karir yang dibuat sering
bersifat sementara atau tidak realistik. Tugas-tugas perkembangan karir seorang
siswa pada tahap ini adalah :
1. Memiliki kesadaran atau kebutuhan yang ingin direalisasikan.
2. Memanfaatkan berbagai sumber yang mengarah pilihan karir.
3. Memiliki kesadaran akan adanya kemungkinan yang mempengaruhi
pemilihan karir.
4. Memiliki kesadaran akan adanya berbagai kemungkinan yang
mempengaruhi pemilihan karir.
5. Mampu mengidentifikasi minat dan nilai-nilai kehidupan.
6. Memiliki kesadaran akan adanya hubungan antara hari ini dan masa depan.
7. Mampu merumuskan pilihan karir yang bersifat umum.
8. Mengembangkan minat yang relatif menetap.
9. Memiliki informasi mengenai pilihan karir yang diminati.
10. Menyusun rencana yang berkaitan dengan pilihan karir yang diminati.

11. Semakin realistis dalam menyikapi pilihan.
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B. Minat
1. Pengertian Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
Menurut Sardiman (2011), minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.
Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan

kepentingannya sendiri.

Dalam kamus psikologi Chaplin (2000) minat adalah sikap yang
berlangsung terus menerus yang menarik perhatian seseorang sehingga membuat
dirinya selektif terhadap objek minatnya. Sedangkan menurut Djamairah (2000)
minat merupakan kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang, dengan
kata lain minat berkaitan dengan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan pada dasarnya merupakan

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri.

Menurut Muhibbin Syah (2011), minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tingga atau keinginan besar tehadap sesuatu. Pengertian minat
juga dikemukakan oleh Slameto (2010), minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri, dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar

minat.
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Menurut Daryanto (2009) minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati

seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.

Hal senada diungkapkan Purwanto (2000) yang menyatakan minat
merupakan kecenderungan umum untuk menyelidiki dan mempergunakan
lingkungannya kemudian menjadi suatu pengalaman dan akhirnya menjadi minat

tertentu.

Pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya yang dikemukakan oleh Mikarsa (2004) sebagai berikut minat
merupakan dorongan dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan
ketertarikan atau perhatian secara selektif yang menyebabkan dipilihnya suatu
obyek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan lama-kelamaan
akan mendatangkan kepuasaan dalam dirinya, sebaliknya jika kepuasan

berkurang, maka minat seseorang pun akan berkurang.

Pengertian minat juga dikemukakan oleh Slameto (2010) minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada
yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan

tersebut, semakin besar minat.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan dari dalam individu untuk tertarik pada sesuatu obyek atau
menyenangi sesuatu obyek, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka

semakin besar minatnya. Minat biasanya ditunjukkan melalui pernyataan yang
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menunjukkan lebih menyukai suatu hal dan dapat dinyatakan juga dalam bentuk
partisipasi dalam aktivitas yang diminatinya. Jadi dapat dikatakan bahwa indikator
dari minat antara lain adanya perasaan senang, adanya keinginan, adanya
perhatian, adanya ketertarikan, adanya kebutuhan, adanya harapan, adanya

dorongan dan kemauan.

2. Aspek-Aspek Minat

Menurut Lucas dan Brift (dalam Noorhayati 2000) mengemukakan aspek-

aspek minat adalah :

a. Attention (perhatian) yaitu pemusatan pengamatan dari individu pada satu
atau lebih pada obyek yang menurut individu menarik. Perhatian
dipengaruhi oleh faktor individu dan psikologis berupa situasi, kelompok,

keluarga, gaya hidup, motivasi, persepsi dan keyakinan

b. Interest (ketertarikan) yaitu perhatian seseorang individu mengenai segala
sesuatu yang berkaitan dengan obyek. Ketertarikan ini ditunjukkan
dengan usaha untuk berhubungan dengan melakukan tindakan mendekati
obyek tersebut. Ketertarikan dipengaruhi oleh faktor sosial dan faktor
pribadi seperti kelompok acuan, keluarga, peran dan status, kepribadian
dan konsep diri untuk memilih status lebih tinggi sebagai seorang

psikolog.

c¢. Desire (keinginan) yaitu mengetahui secara lebih mendalam tentang obyek
tersebut, faktor sosial dan lingkungan seperti kelompok acuan, keluarga,

peran dan status, motivasi, kepercayaan diri dan sikap.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Aktivitas yang dilakukan di perguruan tinggi adalah belajar untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Dalam hal ini berarti sama-
sama aktivitasnya adalah belajar maka faktor-faktor yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dalam penelitian ini disamakan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.

Menurut Sukamadinata (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi minat
dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal
(luar diri)

a. Faktor yang dipengaruhi oleh dari dalam diri sendiri diantaranya motivasi,
cita-cita dan keinginan, sejalan dengan pendapat tersebut dikuatkan oleh
Suprapto (2007) bahwa “salah satu yang mempengaruhi minat adalah
motivasi”. Cita-cita dapat mempengarui tumbuh kembangnya minat. Cita-
cita adalah kehendak yang selalu ada di dalam pikiran seseoran dan akan
selalu berusaha mencapainya. Keinginan sama dengan harapan. Pada saat
ada keinginan dari siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi maka
siswa tersebut akan berusaha mencapai tujuan tersebut.

b. Faktor yang dipengaruhi dari luar diri individu (eksternal)

Faktor yang dipengaruhi lingkungan keluarga disebabkan beberapa hal

diantaranya pendidikan keluarga dan ekonomi keluarga. Pendidikan

keluarga yang tinggi akan mendukung kemauan anak bahkan akan
mengarahkan potensi anak. Sedangkan kondisi ekonomi yang kecukupan
memudahkan orang tua dalam pembiayaan dan memilih perguruan tinggi

yang diinginkan. Menurut Okioga (2013) “Lower incomes families can
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have children who do not succeed to the levels of the middle income
children have a greater sense of entitlement, more argumentative, or
better prepared for adult life”. Rendahnya pendapatan orang tua
mempengaruhi keberhasilan anak. Diperkuat oleh Davis-Kean P.E. (2005)
“Parents years of schooling also was found to be an important
socioeconomic factor to take into consideration in both policy and
research when looking at school-age chidren”.

Faktor yang mempengaruhi minat berdasarkan lingkungan sekolah terdiri
dari tiga peran yaitu alumni, teman dan guru yang mendukung dalam
melanjutkan masuk ke perguruan tinggi. Alumni pada lingkungan sekolah
berdampak pada ketertarikan siswa untuk memperoleh pandangan memilih
perguruan tinggi. Teman dan guru merupakan pendukung dalam mencari

informasi sebanyak-banyaknya.

4. Minat Siswa Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Minat adalah kecenderungan dari dalam individu untuk tertarik pada
sesuatu obyek atau menyenangi sesuatu obyek semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut maka semakin besar minatnya. Minat biasanya ditunjukkan melalui
pernyataan yang menunjukkan lebih menyukai suatu hal dan dapat dinyatakan

juga dalam bentuk partisipasi dalam aktivitas yang diminatinya.

Soedomo Hadi (2008) mengungkapkan bahwa pendidikan tinggi
merupakan kelanjutan pendidikan menengah dan diselenggarakan untuk

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
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kemampuan akademik maupun kemampuan profesional yang dapat menerapkan,

mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perguruan tinggi adalah satuan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi,
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut perguruan
tinggi dan dapat berbentuk universitas, institusi, sekolah tinggi, politeknik dan

akademik.

Menurut Faud Thsan (2003), pendidikan tinggi diartikan sebagai
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademik dan atau
profesional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional dan

meningkatkan kesejahteraan manusia.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan minat siswa melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi adalah kecenderungan yang mengandung unsur
perasaan senang, keinginan, perhatian, ketertarikan, kebutuhan, harapan, dorongan
dan kemauan untuk melanjutkan kependidikan ke jenjang yang lebih tinggi

setelah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA).

Minat dipandang sebagai suatu variabel penentu bagi perilaku yang
sesungguhnya, artinya semakin kuat minat untuk melanjutkan pendidikan,
semakin besar pula keberhasilan perilaku atau tujuan keperilakuan tersebut untuk

benar-benar melanjutkan pendidikan.

1) Kurangnya minat belajar siswa terhadap dunia pendidikan dalam
perguruan tinggi.
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Minat para siswa saat ini semakin menurun terkait hubungannya dengan
keadaan ekonomi mereka dan akhirnya lebih memutuskan untuk langsung
mencari pekerjaan, selain itu ada beberapa siswa yang telah merasa bosan dengan
menuntut ilmu dan berpikir masih banyaknya orang yang menjadi penggangguran

setelah lulus dari perguruan tinggi.

2) Kurangnya harapan dari diri sendiri untuk menjadi lebih maju dan

memperoleh pekerjaan yang lebih baik.

Dalam hal ini minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi bila dilandasi
oleh kemauan dari dalam yang kuat untuk maju akan memberikan hasil yang
optimal, namun ada siswa yang melanjutkan pendidikan bukan karena

keinginannya sendiri akan tetapi atas kemauang orang tuanya.

3) Kondisi ekonomi orang tua yang kurang atau bahkan tidak memadai.

Hambatan yang paling utama bagi siswa yang berminat melanjutkan

pendidikan adalah status sosial ekonomi keluarga yang rendah.

4) Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung.

Lingkungan dapat menjadi pengaruh perkembangan mental dan perilaku
anak, tidak dapat dielakkan lingkungan menjadi salah satu bagiam yang
membentuk perkembangan psikologi anak, dengan adanya interaksi dengan
lingkungan yang beraneka ragam, anak dapat terpengaruh oleh hal yang negatif

dan yang positif.
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C. Status Ekonomi Orang Tua
1. Pengertian Status Ekonomi

Status sosial ekonomi menurut Rossides dalam Lestarini (2007) adalah
kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian strata yang tersusun secara hirarkis
yang merupakan suatu kesatuan tertimbang dalam hal-hal yang menjadi nilai
dalam masyarakat yang biasa dikenal dengan previlese berupa kekayaan dan
pendapatan, serta prestise berupa status, gaya hidup, dan kekuasaan.

Menurut Yulisanti (dalam Lestarini, 2007), tinggi rendahnya status sosial
ekonomi seseorang ditentukan oleh pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan.
Dalam masyarakat selalu dibedakan stratifikasi sosial karena terjadinya
kelompok-kelompok dan struktur yang berbeda. Sebagai anggota kelompok,
seseorang mempunyai suatu kedudukan tertentu yang merupakan hak baginya.
Status adalah kedudukan sosial seseorang dalam suatu sistem sosial, yang pada
umumnya merupakan suatu kumpulan hak, kewajiban, dan tidak harus memiliki
hirarki. Walaupun demikian biasanya kedudukan sosial dalam suatu masyarakat
itu memperhitungkan segi superioritas, yang lebih tinggi, ataukah inferioritas
yang lebih rendah, karena itu status juga dihubungkan dengan derajat,
penghormatan, dan kedudukan yang disusun secara hirarki.

Menurut Soetjiningsih (2004) Status ekonomi kemungkinan besar
merupakan pembentuk gaya hidup keluarga. Pendapatan keluarga yang tinggi
akan menunjang tumbuh kembang anak. Karena dengan pendapatan orang tua
yang tinggi dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer maupun
skunder. Dan dengan itu anak akan menjadi anak yang smart dan mempunyai

banyak pengetahuan,dengan itu pula anak bisa berprestasi.
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Seperti halnya yang dikatakan oleh Soetjiningsih (2004) diatas bahwa
pendapatan orang tua yang tinggi akan menunjang tumbuh kembang anak.
Apalagi pada era globalisasi dan modernisasi seperti saat ini harta atau uang
merupakan unsur yang penting bagi kehidupan manusia. Karena kebutuhan
manusia di dunia ini semuanya membutuhkan yang namanya uang baik itu
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Tetapi pada dewasa ini kebutuhan
yang paling mencolok yang melanda setiap keluarga di dunia ini adalah kebutuhan
pendidikan anak, pendidikan pada dewasa ini memang mengalami peningkatan
yang sangat signifikan begitu juga dengan biaya pendidikan yang sangat mahal
sekali. Keadaan seperti ini tidak berarti bagi orang tua yang berstatus sosial
ekonomi tinggi, bagi mereka untuk membiayai pendidikan dan kebutuhan
pendidikan anaknya itu tidak ada masalah karena mereka memiliki uang jadi
seperti biaya kuliah dan perlengkapan kuliah (laptop, printer, kendaraan, dll) itu
bisa terpenuhi tanpa adanya suatu kendala yang berarti. Berbanding terbalik
dengan hal tersebut bagi orang tua yang berstatus sosial rendah akan mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya dan keadaan seperti ini
mengakibatkan anak tersebut sulit untuk mendapatkan informasi dari luar dan bisa
menghambat prestasinya karena mereka tidak di dukung oleh fasilitas-fasilitas
yang serba modern dan mereka tidak di dukung oleh keuangan yang cukup untuk
membeli buku dan perlengkapan kuliah lainnya, mereka bisa makan saja
bersyukur apalagi bisa beli buku. Dengan demikian harta atau uang itu sangat
penting bagi kehidupan manusia.

Aspek sosial ekonomi Desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan

masalah kesejahteraan masyarakat Desa. Kecukupan pangan dan keperluan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 11/4/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



23

ekonomi bagi masyarakat tercapai bila pendapatan rumah tangga cukup untuk
menutupi  keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-usahanya
(Mubyanto, 2001).

Menurut Nasution (2004) status sosial merupakan kedudukan seseorang
dalam suatu kelompok sosial. Kedudukan sosial (status sosial) adalah sehubungan
dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak- hak
serta kewajibannya. Kedudukan sosial tersebut mempengaruhi kedudukan orang
tersebut dalam kelompok sosial berbeda. Soekanto mendefinisikan “status atau
kedudukan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial
sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam suatu kelompok yang lebih besar
lagi.

Selanjutnya Taneko (2000) sampai pada kesimpulan bahwa status sosial
dapat dikonsepsikan sebagai posisi seseorang (kelompok) dalam suatu kelompok
(kelompok yang lebih besar) sehubungan dengan orang lain dalam kelompoknya.
Senada dengan Taneko (2005) juga memberikan definisi tentang status sosial,
yaitu status sosial merupakan “kedudukan atau posisi sosial seseorang dalam
masya- rakat, mengikuti keseluruhan posisi sosial yang terdapat dalam suatu
kelompok masyarakat, dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
disintesiskan status sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam suatu kelompok
sosial masyarakat yang ditinjau dari segi ekonomi. Status sosial ekonomi dapat
diukur melalui tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan dan kekayaan yang

dimiliki.
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2. Jenis pekerjaan
Menurut ISCO (International Standart Clasification of Oecupation)

pekerjaan diklasifikasikan :

a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli
jenis, pemimpin ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah
maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha.

b. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di bidang penjualan
dan jasa.

c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat

angkut/bengkel

3. Penggolongan Pendapatan
Menurut Nurjanah (2014) pendapatan penduduk dibagi menjadi 3
golongan, yaitu :
a. Golongan pendapatan tinggi
Golongan masyarakat berpenghasilan tinggi yaitu masyarakat yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jangka pendek maupun
jangka panjang tanpa ada rasa khawatir. Menjadikan pendidikan bukan sebagai
acuan kehidupan, menjadikan budaya dalam keluarga untuk menjaga marwah.
Golongan pendapatan tinggi memiliki pendapatan berkisar antara Rp. 2.500.000
s/d 3.500.000 per bulan).
b. Golongan pendapatan menengah
Golongan masyarakat berpenghasilan sedang yaitu masyarakat yang

dapat memenuhi kebutuhan hidup namun hanya pas-pasan. Menjadikan
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pendidikan sebagai acuan kehidupan. Golongan pendapatan sedang memiliki
pendapatan berkisar antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan.
c. Golongan pendapatan rendah
Golongan masyarakat berpenghasilan rendah yaitu masyarakat yang
menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk memenuhi tingkat
hidup yang minimal. Golongan pendapatan rendah memiliki pendapatan rata-

rata Rp. 1.500.000 per bulan.

4. Faktor-faktor Status Ekonomi Orangtua

Pendapatan adalah jumlah semua hasil suatu pekerjaan yang yang diterima
oleh kepala keluarga maupun anggota keluarga lainnya yang diwujudkan
dalam bentuk uang dan barang. Menurut Sumardi dalam Yerikho (2007)
mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Dengan pendidikan
yang tinggi mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar.
Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan menadapat
pekerjaan dengan pendapatan yang kecil.

Menurut Gustiyana (2003), pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pendapatan usaha tani dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan
pengurangan dari penerimaan dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yaitu
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha tani ditambah dengan

pendapatan yang berasal dari kegiatan diluar usaha tani. Pendapatan usaha tani
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adalah selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input)
yang dihitung dalam per bulan, pertahun, permusim tanam. Pendapatan luar
usaha tani adalah pendapatan yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan
diluar usaha tani seperti berdagang, mengojek, dan lain-lain.

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja
segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya mempunyai
nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan
mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan
ekonominya, untuk itu bekerja merupakan suatu keharusan bagi setiap individu
sebab dalam bekerja mengandung dua segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya
kebutuhan hidup.

Menurut Manginsihi (2013), pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan
oleh orang tua anak untuk mencari nafkah. Pekerjaan yang ditekuni oleh
setiap orang berbeda-beda, perbedaan itu akan menyebabkan perbedaan tingkat
penghasilan dari yang rendah sampai pada tingkat yang tinggi, tergantung
pada pekerjaan yang ditekuninya. Contoh pekerjaan berstatus sosial ekonomi

rendah adalah buruh pabrik, penerima dana kesejahteraan, dan lain-lain.

D. Perbedaan Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi
Ditinjau Dari Status Ekonomi Orang Tua

Status sosial ekonomi menurut Rossides dalam Lestarini (2007) adalah

kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian strata yang tersusun secara hirarkis

yang merupakan suatu kesatuan tertimbang dalam hal-hal yang menjadi nilai
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dalam masyarakat yang biasa dikenal dengan previlese berupa kekayaan dan
pendapatan, serta prestise berupa status, gaya hidup, dan kekuasaan.

Menurut Soetjiningsih (2004) Status ekonomi kemungkinan besar
merupakan pembentuk gaya hidup keluarga. Pendapatan keluarga yang tinggi
akan menunjang tumbuh kembang anak. Karena dengan pendapatan orang tua
yang tinggi dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer maupun
skunder. Dan dengan itu anak akan menjadi anak yang smart dan mempunyai
banyak pengetahuan,dengan itu pula anak bisa berprestasi.

Seperti halnya yang dikatakan oleh Soetjiningsih (2004) diatas bahwa
pendapatan orang tua yang tinggi akan menunjang tumbuh kembang anak.
Apalagi pada era globalisasi dan modernisasi seperti saat ini harta atau uang
merupakan unsur yang penting bagi kehidupan manusia. Karena kebutuhan
manusia di dunia ini semuanya membutuhkan yang namanya uang baik itu
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Kebutuhan yang paling mencolok
yang melanda setiap keluarga adalah kebutuhan pendidikan anak, pendidikan pada
dewasa ini memang mengalami peningkatan yang sangat signifikan begitu juga
dengan biaya pendidikan yang sangat mahal sekali.Keadaan seperti ini tidak
berarti bagi orang tua yang berstatus sosial ekonomi tinggi, bagi mereka untuk
membiayai pendidikan dan kebutuhan pendidikan anaknya itu tidak ada masalah
karena mereka memiliki uang jadi seperti biaya kuliah dan perlengkapan kuliah
(laptop, printer, kendaraan, dll) itu bisa terpenuhi tanpa adanya suatu kendala
yang berarti. Berbanding terbalik dengan hal tersebut bagi orang tua yang
berstatus sosial rendah akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan

pendidikan anaknya dan keadaan seperti ini mengakibatkan anak tersebut sulit
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untuk mendapatkan informasi dari luar dan bisa menghambat prestasinya karena
mereka tidak di dukung oleh fasilitas-fasilitas yang serba modern dan mereka
tidak di dukung oleh keuangan yang cukup untuk membeli buku dan
perlengkapan kuliah lainnya, mereka bisa makan saja bersyukur apalagi bisa beli
buku. Dengan demikian harta atau uang itu sangat penting bagi kehidupan
manusia.

Minat adalah sikap yang berlangsung terus menerus yang menarik
perhatian seseorang sehingga membuat dirinya selektif terhadap objek minatnya.
(Kamus Psikologi Chaplin, 2000). Sedangkan menurut Djamairah (2000) minat
merupakan kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang, dengan kata lain
minat berkaitan dengan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan pada dasarnya merupakan penerimaan

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri.

Kemampuan orang tua dalam membiayai kelanjutan studi mempengaruhi
minat anak untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Fakta
menunjukkan bahwa banyak anak yang putus sekolah atau terpaksa putus sekolah
dikarenakan keterbatasan biaya. Meskipun minat yang dimiliki anak untuk
melanjutkan studi tinggi, namun pada kenyataannya keadaan ekonomi orang tua
tidak sanggup untuk membiayai studi, maka anak akan memutuskan berhenti
sekolah dan memilih mencari pekerjaan untuk membantu memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Berbeda dengan anak yang berasal dari keluarga yang keadaan
ekonominya baik, mereka tidak akan menemui kesulitan-kesulitan terutama
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dengan masalah biaya. Anak yang berasal dari keluarga yang ekonominya baik
mempunyai kesempatan dan diduga menjadi lebih berminat untuk melanjutkan

studinya.

Menurut data yang diambil 4 tahun terakhir untuk anak yang melanjutkan
studi ke perguruan tinggi yaitu: Ditahun 2016 jumlah siswa yang tamat sebanyak
19 orang dan siswa yang berminat melanjutkan studi sebanyak 14 orang. Di tahun
ini orang tua yang memiliki ekonomi rendah sebanyak 4 orang, ekonomi
menengah sebanyak 5 orang dan ekonomi tinggi sebanyak 5 orang. Ditahun 2017
jumlah siswa yang tamat sebanyak 25 orang dan siswa yang berminat melanjutkan
studi sebanyak 19 orang. Di tahun ini orang tua yang memiliki ekonomi rendah
sebanyak 5 orang, ekonomi menengah sebanyak 5 orang dan ekonomi tinggi
sebanyak 9 orang. Ditahun 2018 jumlah siswa yang tamat sebanyak 40 orang dan
siswa yang berminat melanjutkan studi sebanyak 22 orang. Di tahun ini orang tua
yang memiliki ekonomi rendah sebanyak 7 orang, ekonomi menengah sebanyak 9

orang dan ekonomi tinggi sebanyak 6 orang.
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E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang akan diteliti.
Kerangka konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan

secara panjang lebar tentang suatu topik yang dibahas (Setiadi, 2007).

MINAT SISWA

A A 4 A 4

RENDAH MENENGAH TINGGI

Diagram 2.2 Kerangka Konseptual

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Sehubungan dengan masalah yang
dihadapi tersebut diatas, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
Ada perbedaan status ekonomi terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Dengan asumsi status ekonomi tinggi memiliki minat
melanjutkan studi yang lebih tinggi dari pada siswa dengan pendapatan orang tua

rendah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe Penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015)
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. Metode ini
disebut sebagai metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Adapun jenis penelitian kuantitatif ini berupa studi
komparatif. Menurut Sugiyono (2015) Studi komparatif merupakan penelitian
yang bertugas untuk membandingkan dua objek. Penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-

sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan
variabel-variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini. Adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas (X) : Status Ekonomi Orang Tua
2. Variabel Terikat (Y) : Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke

Perguruan Tinggi
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan kajian yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, maka definisi

operasional yang dapat disampaikan dalam tulisan ini, adalah :

1. Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah kecenderungan yang
mengandung adanya unsur perasaan senang, ketertarikan, perhatian, keinginan,
untuk mendapatkannya dan kemampuan yang tertuju untuk meningkatkan taraf
pendidikannya melalui lembaga pendidikan formal yang lebih tinggi yaitu
perguruan tinggi. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner.
2. Status Ekonomi Orang Tua

Berdasarkan berbagai teori yang diungkapkan dalam BAB II, maka yang
dimaksud dengan status ekonomi orang tua adalah gambaran tentang keadaan
orang tua yang ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu seperti tingkat

pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan jenis tempat tinggal.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi dari penelitian ini terletak pada siswa kelas XII yang memiliki
minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Desa Hasinggaan

Kecamatan Sianjur Mula Mula Kabupaten Samosir berjumlah 84 siswa.
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2. Sampel
Sampel menurut Hadi (2004), adalah sebagian dari populasi atau wakil
populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki sifat yang sama dan sampel ini
yang akan dikenai langsung dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
pengambilan sampel dengan teknik Purposive Sampling yang menurut Yunus
(2016) teknik purposive sampling adalah penekanan pada karakter anggota
sampel yang karena pertimbangan mendalam diyakini oleh peneliti akan benar-

benar mewakili karakter populasi.

Hasil dari penelitian terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan
kepada seluruh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII yang memiliki minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
di Desa Hasingaan. Jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan karakteristik

sampel adalah 55 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu
karena pengambilan anggota sampel dari populasi berdasarkan karakteristik
sebagai berikut.
a. Siswa kelas XII SMA
b. Berdomisili di Desa Hasinggaan
Jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan karakteristik sampel adalah

55 siswa.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 11/4/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



35

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Hadi
(2004), menyatakan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan data yang
terdiri dari daftar-daftar pernyataan yang diajukan secara tertulis dan harus
dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi objek penelitian dan diberikan
dengan tujuan untuk mengungkapkan kondisi-kondisi dalam diri subjek yang
ingin diketahui. Menurut Hadi (2004), alasan digunakannya skala subjek :
a. Subjek adalah orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri
b. Hal-hal yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya
c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada
subjek adalah sama dengan yang dimaksud oleh penelitian
Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh penulis
Menurut Lucas dan Brift (dalam Noorhayati 2000) mengemukakan aspek-aspek

minat adalah :

a. Attention (perhatian) yaitu pemusatan pengamatan dari individu pada satu
atau lebih pada obyek yang menurut individu menarik. Perhatian
dipengaruhi oleh faktor individu dan psikologis berupa situasi, kelompok,

keluarga, gaya hidup, motivasi, persepsi dan keyakinan

b. Interest (ketertarikan) yaitu perhatian seseorang individu mengenai segala
sesuatu yang berkaitan dengan obyek. Ketertarikan ini ditunjukkan
dengan usaha untuk berhubungan dengan melakukan tindakan mendekati
obyek tersebut. Ketertarikan dipengaruhi oleh faktor sosial dan faktor
pribadi seperti kelompok acuan, keluarga, peran dan status, kepribadian
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dan konsep diri untuk memilih status lebih tinggi sebagai seorang

psikolog.

c¢. Desire (keinginan) yaitu mengetahui secara lebih mendalam tentang obyek
tersebut, faktor sosial dan lingkungan seperti kelompok acuan, keluarga,

peran dan status, motivasi, kepercayaan diri dan sikap.

Skala minat ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban.
Pernyataan skala Likert mempunyai dua sifat yaitu favourable (mendukung
pernyataan) dan unfavourable (tidak mendukung pernyataan). Setiap pernyataan
memiliki empat alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Untuk variabel yang bersifat
favourable diberi rentangan nilai 4 sampai dengan 1, sedangkan yang bersifat

unfavourable diberi nilai 1 sampai dengan 4.

1. Uji Validitas Alat Ukur

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini
skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisis Product Moment
dengan alpha 0,05. Apabila rxy>rtabel maka item dikatakan valid, apabila rxy
<rtabel maka item dikatakan tidak valid.Adapun rumus teknik analisis product

moment dari Pearson (Azwar, 2011), yaitu :

(Ex)-(Zy)
r.,= i
¥ (Zy2)
x)? Zy) 2,
{ e~ 2}—(T)]]
Keterangan :
- : Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item)
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dengan variabel y.

LY : Jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek
dari seluruh item) dengan variabel x.

XX : Jumlah skor seluruh tiap item x.

Y : Jumlah skor seluruh tiap item y.

zx : Jumlah kuadrat skor x

Zy? : Jumlah kuadrat skor y

N : Jumlah subjek

2. Uji Reabilitas Alat Ukur

Konsep dari reabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kesetabilan, konsistensi dan sebagainya.
Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif
sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah.

F. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk melihat perbedaan minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan menggunakan Anova satu jalur.
Tujuan dari uji Anova satu jalur adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-
rata. Sedangkan gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi. Maksudnya
dari signifikansi hasil penelitian. Jika terbukti berbeda berarti kedua sampel
tersebut dapat digeneralisasikan (data sampel dianggap dapat mewakili populasi).
Anova satu jalur dapat melihat perbandingan lebih dari dua kelompok data

(Riduan, 2008).
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Anova lebih dikenal dengan uji-F (Fisher Test), sedangkan arti variasi atau
varian itu asalnya dari pengertian konsep “Mean Square” atau kuadrat rerata

(KR).

Dengan rumus sebagai berikut.

Sumber | Jumlah Kuadrat Derajat | Kuadrat | Fy;pyn, | Taraf
Varian (JK) bebas | Rerata Signifikan
(SV) (db)
(KR) (P)
Antar 3 (Exag)® _ (Ex)° A—1 |JE, KR, o
HAL N ETHE
group ' db, KR,
(A)
Dalam ., (X, )| N—A |JKp - -
O T
group Ty D
(D)
Total Ak N—1 |- - -
QX) ——F5

Cara perhitungannya adalah dengan menggunakan program /MB SPSS
Statistics 21.
Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis anova satu jalur,
maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi:
a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
masing-masing variabel telah menyebar secara normal.
b. Uji Homogenitas, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua

kelompok memiliki tingkat varians data yang sama atau berbeda.
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Semua data penelitian, mulai dari uji coba skala sampai kepada pengujian
hipotesis, dianalisis dengan menggunakan komputer berprogram I[IMB SPSS

Statistics 21 (Statistical Package for the social Sciences) for windows.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan hal- hal sebagai berikut.

1. Ada perbedaan minat siswa yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi
ditinjau dari status ekonomi orang tua. Hasil ini diketahui dengan melihat
nilai atau koefisien perbedaan anova dengan koefisien F = 50,933 dengan
P = 0,000 < 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan
berbunyi ada perbedaan minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi ditinjau dari sosial ekonomi orangtua, dinyatakan diterima karena
hasilnya signifikan.

2. Berdasarkan mean/nilai rata-rata empirik dengan mean/nilai rata-rata
hipotetik dengan memperhatikan besarnya bilangan SD variabel Minat
siswa sosial ekonomi orangtua penghasilan rendah SD nya adalah 4,674,
minat siswa sosial ekonomi orangtua penghasilan sedang SD nya adalah
9,324 dan minat siswa sosial ekonomi orangtua penghasilan tinggi SD nya
adalah 11,671. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan yang
berbunyi ada minat melanjutkan studi ditinjau dari status ekonomi orang

tua.
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A. Saran

Sejalan dengan hasil penelitian serta simpulan yang telah dibuat, maka

hal-hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut.

1. Kepada Sekolah
Agar minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang tinggi dapat
tercapai maka diharapkan pihak sekolah juga harus memberikan arahan
atau sosialisasi mengenai perguruan tinggi sehingga menumbuhkan
ketertarikan pada siswa terhadap perguruan tinggi, maka akan timbul rasa
dari dalam diri siswa terhadap perguruan tinggi yang pada akhirnya akan
meningkatkan minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada
siswa.

2. Orang Tua
Setelah diketahui bahwa pendapatan orang tua memiliki pengaruh
terhadao tinggi rendahnya minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
pada siswa, maka orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan baik
moril naupun materiil dalam rangka menumbuhkan minat melanjutkan
studi bagi siswa.

3. Kepada Sampel Penelitian

Untuk siswa khususnya kelas XII SMA jangan patah semangat jika
ekonomi keluarga tidak mampu untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
karena masih ada jalan lain untuk mewujudkan cita-cita yaitu dengan
adanya bantuan beasiswa, BUMN, pemerintah, universitas dan bekerja
sambil kuliah.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini memberikan informasi bahwa adanya perbedaan siswa
dalam melanjutkan studi ditinjau dari status ekonomi orang tua.
Selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian yang sama
mengenai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, diharapkan agar
memperhatikan faktor lain yang memengaruhi minat, seperti ditinjau dari

faktor dari dalam diri ataupun orang tua.
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